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ABSTRAK 

[Analisis Kelengkapan Pengisian Informed Consent Tindakan Sectio Caesarea di 

RSIA X Kota Malang]. [R.B. Abdullah Fahrezi Asyfa (2024)], [Laporan Tugas 

Akhir], [D-III Rekam Medis dan Informasi Kesehatan], [Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Malang], [Puguh Priyo Widodo, A.Md.RMIK., S.Si., SKM., MMRS], 

[Gunawan, S.Kp., MMRS] 

 

 

Informed Consent adalah suatu persetujuan mengenai akan dilakukannya tindakan 

kedokteran oleh dokter terhadap pasiennya. Ketidaklengkapan pengisian informed 

consent dapat merugikan pasien, dokter ataupun rumah sakit karena formulir 

informed consent akan lemah dalam aspek hukum. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kelengkapan pengisian informed consent tindakan sectio caesarea di 

RSIA X Kota Malang periode Januari - Juli 2024. Jenis penelitian ini adalah 

kauntitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data dengan cara observasi. Sampel 

yang digunakan dihitung menggunakan rumus slovin dan menggunakan teknik 

simple random sampling dengan pengambilan secara acak dari suatu populasi. Hasil 

penelitian dari 73 formulir informed consent tindakan sectio caesarea, rata-rata 

kelengkapan pengisian komponen identifikasi pasien (0,97) dan nilai standar 

deviasi (0,16), rata-rata kelengkapan pengisian komponen pelaporan penting (0,85) 

dan nilai standar deviasi (0,36), rata-rata kelengkapan pengisian komponen 

autentikasi (0,95) dan nilai standar deviasi (0,23), rata-rata kelengkapan pengisian 

komponen pendokumentasian (0,84) dan nilai standar deviasi (0,37), dan hasil 

kelemgkapan pengisian pada formulir informed consent tindakan sectio caesarea 

secara keseluruahan didapatkan nilai rata-rata (0,74) dan nilai standar deviasi (0,44) 

secara keseluran tingkat kelengkapan pengisian informed consent tindakan sectio 

caesarea belum mencapai 100%. 
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